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Abstrak  

Tujuan dari proyek konstruksi ialah untuk mencapai target penyelesaian proyek yang sesuai dengan waktu, 
anggaran dan mutu yang telah ditentukan. Realita di lapangan menunjukan bahwa pelaksanaan sebuah 
proyek tidak bisa dipastikan dapat terlaksana berdasarkan perencanaan yang telah disusun. Salah satu 
bagian yang merupakan pokok dalam hal ini adalah manajemen suber daya. Sumber daya yang digunakan 
dalam suatu proyek dan memiliki pengaruh yang besar adalah biaya, sehingga diperlukan manajemen 
terhadap biaya dalam rangka meminimalisir terjadinya over budget. Salah satu teknik pengolahan sumber 
daya dalam suatu proyek adalah dengan metode peretaan sumber daya. Pemerataan sumber daya mampu 
menghindari kemungkinan buruk yang berkemungkinan untuk terjadi pada aktivitas-aktivitas yang 
mengakibatkan fluktuasi yang tajam pada cash flow proyek. Perencanaan cash flow yang baiktentunya akan 
berujung pada capaian keuntungan optimal bagi kontraktor. Prinsip penyesuaian sumber daya yang tepat 
adalah dengan tidak menggangu pekerjaan yang berada pada jalur kritis. Penundaan pekerjaan yang berada 
pada jalur kritis ini akan mengakibtkan bertambahnya waktu pelaksaan proyek sehungga proyek tidak dapat 
terselesaikan tepat waktu. Microsoft Project memiliki keterkaitan dengan siklus hidup proyek. Microsoft 
Project berperan dalam fase perencanaan, fase pikiran, fase penjadwalan, fase perorganisasian, serta fase 
pengontrolan. Dengan Microsoft Project maka kontraktor dapat melakukan perataan biaya pada proyek 
sehingga dapat memprediksi dan mengontrol cash flow proyek. 

 
Kata kunci: perataan sumber daya, cash flow proyek, Microsoft Project 

 

1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan manajemen proyek terus meningkatkan sejalan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Perencanaa pekerjaan dalam suatu proyek adalah masalah yang 

sangat penting. Hal itu disebabkan perencanaan pekerjaan merupakan dasar agar proyek 

konstruksi ialah untuk mencapai target penyelesaian proyek yang sesuai dengan waktu, anggaran 

dan mutu yang telah ditentukan. Sering terjadi pelaksanaan sebuah proyek tidak terlaksana 

berdasarkan perencanaan yang telah disusun. Tingkat ketetapan perkiraan durasi dan urutan setiap 

pekerjaan di dalam proyek yang didasari dengan logika-logika teknis yang benar. 

Dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan, perlu dilakukan penjadwalan dan 

pengendalian proyek dengan teliti dan optimal. Salah satu bagian yang merupakan pokok dalam 

hal ini adalah manajemen sumber daya. Penjadwalan yang baik tidak hanya menyusun dan 

mengatur pekerjaan pada proyek saja, tapi juga mengelola sumber daya, baik tenaga, alat, dan 

material, bahkan biaya yang tersedia. Dengan manajemen proyek yang baik diharapkan dapat 

membantu kontraktor mencapai sasaran sesuai rencana yang telah ditetapkan dengan sumber daya 

yang terbatas. 
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Salah satu teknik pengelolaan sumber daya dalam suatu proyek adalah dengan metode 

perataan sumber daya. Pemerataan sumber daya mampu menghindari kemungkinan buruk yang 

berpotensi terjadi pada pekerjaan- pekerjaan yang berakibat pada fluktuasi yang tajam. Hal ini 

bertujuan untuk menghindari kelebihan atau kekurangan sumber daya. Dengan mengalokasikan 

sumber daya, diharapkan dapat memaksimalkan waktu pelaksanaan proyek serta memanfaatkan 

biaya dengan tepat. 

Microsoft project (MS Project) adalah perangkat lunak manajemen proyek  yang dirancang 

untuk membantu pengembangan jadwal, menetapkan sumber daya daya untuk tugas-tugas, 

melacak kemajuan, mengelolah anggaran, serta menganalisis beban kerja. MS Project dapat 

membantu kepala proyek dalam mencapai tujuan dan hasil akhir proyek. Microsoft Project 

diharapkan dapat mempermudah perataan sumber daya dalam sebuah proyek konstruksi. 

Berdasarkan hal tersebut, maka akan dilakukan pemerataan sumber daya pada proyek 

Pembangunan Gedung Kesehatan Ibu dan Anak Kota Manado dengan menggunakan aplikasi 

Microsoft Project. Oleh karena itu, penulis tertarik menggunakan aplikasi Microsoft Project untuk 

perataan sumber daya pada proyek Pembangunan Gedung Kesehatan Ibu dan Anak Kota Manado. 

Hasil dari penelitian ini akan menjadi suatu system yang baik bagi PT. Maju Karya Mapalus – 

PT. Lia Membangun Persada, KSO dalam memanfaatkan dan mengelolah sumber daya secara 

efektif dan efisien. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah adalah.: 

1) Bagaimana mendapatkan grafik yang ideal mengenai perataan sumber daya (cash flow) di 

pekerjaan struktur pada proyek Pembangunan Gedung Kesehatan Ibu dan Anak Kota Manado 

menggunakan aplikasi Microsoft Project? 

2) Bagaimana perbandingan efisiensi pengaturan sumber daya (cash flow) sebelum dan sesudah 

perataan di pekerjaan struktur pada proyek Pembangunan Gedung Kesehatan Ibu dan Anak 

Kota Manado menggunakan aplikasi Microsoft Project? 

1.3. Batasan Masalah  

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1) Penelitian ini dilakukan di proyek Pembangunan Gedung Kesehatan Ibu dan Anak Kota 

Manado. 

2) Penggunaan aplikasi Microsoft Project. Perataan sumber daya mencakup biaya yang 

dibutuhkan secara singkat dan  ringkas pada pekerjaan struktur.  

1.4. Tujuan Penalitian 

 Tujuan penelitian ini adalah : 

1) Untuk mengetahui cara memperoleh grafik alokasi sumber daya (cash flow) yang ideal agar 

pengendalian biaya pada pekerjaa struktur pada proyek Pembangunan Gedung Kesehatan Ibu 

dan Anak Kota Manado dapat terlaksana secara efektif dan efisien. 

2) Untuk mengetahui perbedaan alokasi sumber daya (cash flow) sebelum dan sesudah perataan 

pada pekerjaan struktur proyek Pembangunan Gedung Kesehatan Ibu dan Anak Kota Manado.  

1.5. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diperoleh adalah : 

1) Dengan penggunaan aplikasi Microsoft Project akan mempermudah perataan sumber daya 

(cash flow) dipekerjaan struktur pada proyek Pembangunan Gedung Kesehatan Ibu dan Anak 

Kota Manado. 

2) Dapat mengoptimalkan waktu pelaksanaan pekerjaan struktur dalam pelaksanaan proyek 

Pembangunan Gedung Kesehatan Ibu dan Anak Kota Manado. 

3) Membantu kontraktor mengidentifikasi cash flow dari pekerjaan struktur pada proyek. 

Pembangunan Gedung Kesehatan Ibu dan Anak Kota Manado. 

4) Mengembangkan ilmu pengetahuan, wawasan dan pembanding kelak jika akan melakukan 

suatu pekerjaan yang sama atau sejenis.  
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2. Metode Penelitian 

2.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Jalan Bethesda, Kleak, Kec. Malalayang, Kota Manado, 

Sulawesi Utara. 

2.2. Sumber Data 

Sumber data berupa studi literatur, survei tempat penelitian serta data primer. Data primer 

merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari sumber asli. 

2.3. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dipakai adalah 

1) Studi literatur 

 Mencari referensi jurnal dan textbook yang berkaitan dengan judul penelitian. 

2) Pengumpulan data 

 Mengumpulkan semua sumber data agar bisa dilakukan analisa. 

3) Analisis data 

 Dari data-data yang telah dimiliki maka akan dianalisis untuk dapat mengetahui hasilnya 

4) Kesimpulan dan saran. 

2.4. Bagan Alir Penelitian 

 
 

Gambar 1. Lokasi Penelitian. (Google Earth, 2022) 

3. Kajian Literatur 

3.1. Proyek Konstruksi 

Proyek Konstruksi adalah bentuk rangkaian kegiatan proyek yang berkaitan dengan bidang 

konstruksi (pembangunan) yang mempunyai dimensi waktu terbatas dengan alokasi sumber daya 

tertentu, guna mewujudkan suatu gagasan serta mendapatkan tujuan tertentu, setelah gagasan 

tersebut layak untuk dilaksanakan. Oleh karena itu, suatu kegiatan proyek merupakan suatu sistem 

yang mempunyai awal dan akhir kegiatan yang jelas serta hasil kegiatan yang bersifat unik. 

Dengan demikian proyek konstruksi akan berjalan baik jika dimanajemen dengan benar.  

Proyek konstruksi merupakan suatu kegiatan yang berlangsung dalam waktu yang terbatas 

dengan sumber daya tertentu untuk mendapatkan hasil konstruksi dengan standar kualitas yang 

baik. Dalam pekerjaan konstruksi yang baik dibutuhkan berbagai elemen pendukung. Manajemen 

proyek diperlukan dalam proyek konstruksi agar proyek tersebut dapat berjalan sesuai dengan apa 

yang diharapkan. 

Dalam pelaksanaan sebuah proyek konstruksi, kita tidak terlepas dari yang namanya tiga 

batasan dalam manajemen proyek. Tiga batasan ini dinamakan triple constraint. Perlu diketahui 
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bahwa triple constraint ini mencakup scope (ruang lingkup), schedule atau time (jangka waktu) 

dan cost (biaya). Tanpa penjadwalan, ruang lingkup dan biaya yang jelas tentu akan mengganggu 

jalannya pelaksanaan sebuah proyek.  

Triple constraint ini adalah tiga aspek paling penting dalam manajemen proyek dan bersifat 

interdependen, yang artinya memiliki ketergantungan antara yang satu dengan yang lainnya. 

Dimana ketiga aspek yang saling berkaitan ini akan mempengaruhi pengendalian mutu sebuah 

proyek, khususnya ketika terjadi hal yang diluar dugaan sehingga mengharuskan manajer proyek 

untuk mengubah sebagian perencanaan yang telah disepakati sebelum berjalannya proyek. 
 

 

Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 

3.2. Perataan Sumber Daya 

Manajemen sumber daya berfungsi untuk mengorganisir dan mengelola atau menempatkan 

orang, material, alat dan biaya yang digunakan dalam proyek sehingga dapat dimanfaatkan secara 

efektif dan efisien. Pemerataan sumber daya ini merupakan suatu usaha untuk menghindari 

fluktuasi kebutuhan terhadap sumber daya.  

Grafik sumber daya dapat dikatakan baik apabila jumlah sumber dayanya meningkat dari 

awal proyek, menurun dari awal proyek, rata, atau meningkat dari awal proyek kemudian kembali 

menurun sampai akhir proyek.  

Selain itu, sumber daya seperti biaya (cost) juga adalah bagian yang penting. Biaya 

merupakan modal awal dari pengadaan suatu proyek. Biaya sebagai jumlah segala usaha dan 

pengeluaran yang dibutuhkan untuk mencapai suatu sasaran, dalam hal ini yaitu untuk mencapai 

tujuan proyek. Oleh karena itu perlu dilakukan penganggaran dengan memperhatikan 

perencanaan cash flow. Cash flow pada suatu proyek bertujuan untuk mengukur dan 

mengendalikan pemasukan maupun pengeluaran dalam proyek tersebut. Cash flow memiliki 

hubungan dengan progress pelaksanaan proyek nantinya sehingga sangat penting untuk 

dipresentasikan ke pemilik proyek. Perencanaan cash flow yang baik akan sangat mempengaruhi 
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efektifitas dan efisiensi dari proyek yang dijadikan. Keseimbangan antara dana proyek yang 

diterima dan yang dibelanjakan harus dijaga agar tidak menghasilkan saldo yang negative. 

3.3. Microsoft Project 

Setiap pekerjaan dalam sebuah proyek konstruksi harus dilakukan dengan tepat dan benar. 

Oleh sebab itu, dibutuhkan sebuah perangkat lunak yang bisa digunakan dalam membantu 

pekerjaan manajer proyek. Microsoft Project atau yang biasa disingkat MS Project adalah salah 

satu perangkat lunak yang di programkan untuk membantu mengelola data proyek.  

Aplikasi Microsoft Project juga memiliki kemampuan untuk membuat berbagai laporan 

dari sudut pandang yang berbeda. Laporan tersebut dapat digunakan sebagai tolak ukur 

perkembangan dan keberhasilan dari sebuah proyek, seperti laporan tentang besaran biaya yang 

dikeluarkan, sampai seberapa jauh proyek dijalankan dan sumber daya yang terlibat di dalamnya. 

Dengan demikian layanan fasilitas Microsoft Project sangat membantu manajer dalam proses 

administrasi dan keberhasilan proyek yang dijalankan. 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Data Proyek 

Nama Proyek : Proyek Pembangunan Balai Kesehatan Ibu dan Anak  Kota Manado 

Lokasi Proyek : Kota Manado  

Pelaksana : PT. Maju Karya Mapalus – PT. Lia Membangun Persada, KSO 

Waktu Pelaksana  : 245 HK 

Tahun Anggaran : 2022 

Sumber Dana.  : APBD 

Pada proyek ini, kontraktor menggunakan Microsoft Project dalam membuat dan 

menyusun perencanaan trmasuk Ketika membuat kurfa-S ini. Kurfa-S dapat dengan mudah 

dibaca dan dimengerti oleh para pelaksana dilapangan hingga manajer karena tampilannya yang 

sederhana. Namun hanya dengan menggunakan kurva-S saja masih kurang jelas dalam 

menjelaskan keterkaitan antar pekerjaan serta belum tentu dapat memberikan informasi yang 

komperhensif mengenai akibat yang dapat terjadi jika dilakukan sebuah penggeseran jadwal 

pekerjaan. 

4.2. Perataan Sumber Daya 

Penjadwalan yang disusun kontraktor masih menggunakan aplikasi Microsoft Excel. 

Dengan berpatokan pada data kurva-S proyek, kemudian dirancanglah penjadwalan dengan 

menggunakan Microsoft Project. Rancangan penjadwalan yang baru ini tidak mengubah urutan 

pekerjaan yang ada dan tidak mengurangi durasi pelaksanaan proyek. Rancangan ini dibuat dalam 

beberapa pemodelan dengan durasi atau waktu pelaksanaan pekerjaan yang berbeda-beda serta 

mempertimbangkan aliran kas atau cash flow proyek. Berikut ini rancangan penjadwalan yang 

telah disusun. 

Berdasarkan data yang sudah ada, yaitu Rancangan Anggaran Biaya (RAB) proyek dan 

rancangan penjadwalan yang baru, maka dapat menyusun perataan sumber daya khususnya biaya 

untuk pengeluaran proyek. Dalam proyek ini, metode pembayaran yang digunakan dalam 

pembayaran proyek adalah metode termin dengan pembayaran di awal pelaksanaan proyek, 

kemudian pada minggu keenam dan sisanya pada saat selesai pelaksanaan proyek. Dikarenakan 

kita sudah mengetahui metode pembayaran yang seperti ini dan hal ini sudah merupakan 

kesepakatan antara owner proyek dengan kontraktor atau pelaksana sebelum proyek dijalankan, 

maka yang perlu kita atur adalah cash flow pengeluaran proyek. 

Menyusun cash flow hanya perlu dengan mengatur besar bobot pekerjaan yang akan 

dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu dengan menggeser jadwal pekerjaan yang ada. Hal ini 

bertujuan agar dapat mengontrol keluar masuknya biaya pada satu satuan waktu. Kontraktor dapat 

memperkirakan jumlah biaya yang harus dikeluarkan setiap satuan waktu atau periode tertentu 

dalam melaksanakan setiap pekerjaan. Cash flow proyek yang baik adalah cash flow yang dapat 

mendanai pembiayaan proyek secara mandiri. Dengan pengaturan cash flow yang statis dan 
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teratur dapat membantu kontraktor menghindari fluktuasi biaya yang tajam. Jumlah biaya yang 

harus dikeluarkan di kemudian hari dapat diprediksi dengan tepat. 

Untuk melakukan perataan biaya proyek, data dari RAB dan kurva-S yang ada dapat di 

input terlebih dahulu ke Microsoft Excel  untuk menyusun rencana kumulatif bobot pekerjaan 

setiap minggunya agar terlihat jelas besaran biaya yang perlu dibelanjakan.  

 

 

Gambar 3. Kurva-S Proyek 
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Gambar 4. Penjadwalan Proyek Menggunakan Microsoft Project  

4.3. Pembahasan 

Sebelum dilakukan perataan sumber daya biaya pada proyek, cash flow proyek yang 

direncanakan memiliki grafik yang naik-turun (bergelombang), dimana bobot pekerjaan yang 

paling tinggi mencapai 6,112% atau setara dengan Rp 1.599.344.703,- yang terjadi pada minggu 

ke-18 sedangkan bobot pekerjaan terendah hanya mencapai 0,00 % pada minggu ke-1, ke-2, ke-

28, ke-34 dan ke-35. Hal ini disebabkan oleh pekerjaan yang memiliki bobot yang besar 

dikerjakan di minggu ke-11 sampai dengan minggu ke-18, dengan puncak di minggu ke-18. 

Grafik persentase cash flow yang seperti ini kurang efektif karena mengalami fluktuasi yang tajam 

dan berkemungkinan menimbulkan over budget.  

 

 
 

Gambar 5. Grafik Persentase Cash Flow Proyek Sebelum Perataan 

 

 
 

Gambar 6. Grafik Persentase Cash Flow Proyek Sesudah Perataan 
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Setelah dilakukan perataan dengan model yang baru dikerjakan, pada model yang baru 

dapat dilihat bahwa bobot pekerjaan mingguan menjadi stabil dari minggu ke-3 sampai dengan 

minggu ke-33. Pada minggu ketiga agak rendah sebesar 0,35% atau setara dengan Rp 

91.585.511,50 dikarenakan masih dalam penyesuaian pekerjaan, sedangkan pada minggu terakhir 

(minggu ke-33) juga memiliki bobot pekerjaan yang rendah sebesar 0,187% karena di akhir 

proyek bobot pekerjaan penyelesaian sedikit sehingga bobot pekerjaan yang lain dilimpahkan ke 

minggu ke-3 hingga minggu ke-33. 

Berdasarkan pemodelan ini, dengan mempertimbangkan kestabilan presentase cash flow 

akan lebih baik bagi kontraktor untuk menggunakan model yang dirancang karena adanya 

penyesuaian pekerjaan di awal pelaksanaan proyek, kemudian adanya fase bagi proyek untuk 

beralih dari masa awal pertumbuhan (infancy) ke masa perkembangan (expansion) dan adanya 

penyesuaian untuk memasuki masa akhir pertumbuhan proyek (maturity). Pada pemodelan yang 

dirancang, kontraktor hanya membutuhkan biaya sebagai modal awal pelaksanaan proyek pada 

pekerjaan struktur sebesar 0,35% (setara dengan Rp 91.585.511,50). Sekalipun pada pemodelan 

yang dirancang ini aliran kas (cash flow) proyek tidak dibagi sama rata pada minggu-minggu 

pelaksanaan proyek, namun dengan rancangan cash flow yang seperti ini membantu kontraktor 

dalam menyesuaikan pengeluaran untuk awal pelaksanaan proyek. Perubahan nilai cash flow 

mingguan dalam pemodelan ini memiliki nilai tertinggi antara minggu ke-18 yaitu sebesar 

5,902% dan di minggu yang lain berkisar antara 0% hingga 5,444%. Alokasi biaya yang seperti 

ini mempermudah kontraktor mengendalikan dan mengelola cash flow proyek dengan 

menghindari adanya fluktuasi yang tajam. 

 

 
 

Gambar 7. Grafik Perbandingan Persentase Cash Flow 

5. Kesimpulan 

Dari hasil analisis mengenai perataan biaya pada proyek Pembangunan Gedung Balai 

Kesehatan Ibu dan Anak Kota Manado dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Grafik alokasi sumber daya yang ideal diperoleh dengan cara menggeser jadwal pekerjaan 

hingga tercapai perubahan nilai cash flow dari minggu yang satu ke minggu yang lainnya 

untuk menghindari grafik yang bersifat fluktuatif. Dari data proyek sebelum dilakukan 

perataan, persentase cash flow tertinggi terdapat pada minggu ke-18 sebesar 6,112% (setara 

dengan Rp 1.599.344.703,-) dan yang terendah pada minggu yang ke-1, ke-2, ke-26, ke-27, 

ke-28, ke-29 dan ke-30 sebesar 0,00%. Kemudian setelah dilakukan perataan dengan 

pemodelan yang baru, maka diperoleh persentase tertinggi pada model yang dirancang sebesar 

5,902%. Dan persentase terendah pada model yang dirancang sebesar 0,00%. 

2. Dengan bantuan aplikasi Microsoft Project perataan sumber daya mencakup biaya yang 

dibutuhkan lebih efektif pada diagram batang pemodelan yang dirancang dibanding sebelum 

dilakukan perataan. Pemodelan ini memiliki tingkat perubahan nilai cash flow yang jauh lebih 

rendah, yaitu berkisar antara 0% sampai dengan 5,902% dibandingkan sebelum perataan, yaitu 

berkisar antara 0% sampai dengan 6,112% sehingga lebih efisien dalam membantu kontraktor 

menghindari fluktuasi cash flow pada pelaksanaan proyek ini. Selain itu, pemodelan ini juga 
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memberikan masa yang cukup bagi kontraktor  dalam penyesuaian di masa awal pertumbuhan 

dan masa akhir pertumbuhan proyek dengan perubahan persentase nilai cash flow yang 

bertahap. 
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